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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan latin. Transliterasi 

tersebut harus dilakukan dengan taat pada kaidah transliterasi. Pedoman 

transliterasi yang digunakan berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

No Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif -  Tidak dilambangkan ا  .1

 - Ba B ب  .2

 - Ta T ت  .3

 Tsa ṡ s dengan titik di atas ث  .4

 - Jim J ج  .5

 Ha ḥ h dengan titik di bawah ح  .6

 - Kha Kh خ  .7

 - Dal d د  .8

 Dzal Ż z dengan titik di atas ذ  .9

 - Ra r ر  .10

 - Zai z ز  .11

 - Sin s س  .12

 - Syin sy ش  .13

 Shad ṣ  s dengan titik di bawah ص  .14
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 Dhad ḍ d dengan titik di bawah ض  .15

 Tha ṭ t dengan titik di bawah ط  .16

 Zha ẓ z dengan titik di bawah ظ  .17

 Ain ‘ Apostrof terbalik ع  .18

 - Ghain Gh غ  .19

 - Fa f ف  .20

 - Qaf q ق  .21

 -  Kaf k ك  .22

 - Lam l ل  .23

 - Mim m م  .24

 - Nun n ن  .25

 - Waw w و  .26

 - Ha h ه ـ  .27

  Hamzah ’ Apostrof ء  .28

 -  Ya Y ي  .29

2. Vokal Pendek 

عَثَكََ Fathah a ـَ   Yub’atsaka يُ ب ْ

 Laili ليَْلَ  Kasrah i ـِ

 Rabbuka ربَُّكََ Dhammah  u ـُ

 

3. Vokal Panjang  

 qala قاَلََ <<Fathah a ا َ



 
 

vii 
 

 qila ق يّلََ Kasrah ī اِي

 yaqulu يَ قُوّلَُ Dhammah  ū اوُ

 

4. Diftong 

 Laita ليتَ ai = اي

 Qaula قولَ au = او

 

5. Syaddah ditulis dengan rangkap 

Syaddah dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (  ّ ), 

dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama 

dengan mendapat tanda syaddah, misalnya (َْفَ تَ هَجَّد) ditulis dengan 

fatahajjad . 

6. Alif Lam 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. Contoh: الغفور   ditulis al-Ghafūr  Pada 

alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh: النساء   ditulis an-Nisaى

7. Ta’ Marbutah 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya /t/, misalnya (الشريعة المطهرة) ditulis dengan   asy 

Syari’at al-Muthahharah. 
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8. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir ditransliterasikan 

dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awak kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. 

Misalnya ( ناءإليه,َالامَّ ) ditulis ilaihi, ummana’.   

9. Daftar Singkatan 

H : Hijriah 

M : Masehi 

QS : Qur’an Surah 

HR : Hadits Riwayat 

Hlm : Halaman 

SWT : Subhanahu wa Ta’ala 

SAW : Shallallahu ’alaihi wa Sallam 

Terj : Terjemahan 

Cet : Cetakan 

Ed : Edit 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulilah, segala puji serta syukur yang tidak terhingga penulis ucapkan 

kehadirat Allah Swt, yang senantiasa melimpahkan rahmat, karunia dan 

hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul " 

Penafsiran ُرِ   ولِىاى َما الْا  Dalam QS.An-Nisa(4):59 Pendekatan Ma’na Cum 

Maghza. ". shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan umat 

yaitu Nabi Muhammad Saw. Berkat kerja keras dan perjuangan beliaulah akhirnya 

penulis bisa menikmati indahnya kehidupan dengan iman dan taqwa serta dengan 

ilmu pengetahuan. Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan 

untuk memperoleh gelar Sarjana Agama pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, UIN Imam Bonjol Padang. 

Penulis menyadari masih ada kemungkinan terdapat kekurangan dalam 

skripsi ini dan mungkin masih banyak yang harus dilengkapi, akan tetapi dengan 

keterbatasan kemampuan penulis akhirnya penelitian ini dapat penulis selesaikan 

sesuai dengan perencaan semula. Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak 

dapat bantuan, bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis 

ucapkan terimakasih kepada: 

1. Rektor UIN Imam Bonjol Padang Ibu Prof. Dr. Martin Kustati, M.Pd beserta 

segenap jajarannya yang telah berupaya meningkatkan situasi kondusif pada 

UIN Imam Bonjol Padang. 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Bapak Dr. Sefriyono, S.Ag.. 

M.Pd, serta Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir Bapak Toni 

Markos, M.Ag dan Sekretaris Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang Bapak 

Bilfahmi Putra, S.Th.1 M.Ag 

3. Pembimbing Akademik Ibu Dra. Rahmi, M.Ag yang telah berperan penting 

sebagai penasehat serta mengarahkan kepada penulis selama proses perkuliahan 

hingga penyusunan awal skripsi ini. 

4. Pembimbing skripsi, Bapak Prof. Dr. Syafruddin, M.Ag selaku pembimbing I, 

dan Bapak Bilfahmi Putra, S.Th.I, M.Ag selaku pembimbing II, yang sangat 



 
 

x 
 

berperan penting dalam memberikan bimbingan, arahan dan dukungannya 

kepada penulis dengan penuh kesabaran, keikhlasan, dan dengan rasa penuh 

tanggung jawab. Sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

5. Seluruh Bapak dan Ibu dosen UIN Imam Bonjol Padang yang telah memberikan 

ilmunya kepada peniliti selama masa perkuliahan. Semoga Allah Swt membalas 

kebaikan yang telah dilakukan dan Allah Swt jadikan ilmu yang diajarkan 

sebagai amal jariyah dan ladang ilmu yang bisa dituai kemudian hari. 

6. Pimpinan perpustakaan pusat dan perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama UIN Imam Bonjol Padang beserta jajaran yang telah menyediakan 

fasilitas kepustakaan untuk mminjam berbagai referensi guna menopang 

pembahasan yang penelti butuhkan dalam menyusun skripsi. 

7. Penulis sangat berterima kasih kepada ayahanda tercinta Amron Harahap yang 

telah bekerja keras serta mendidik penulis tentang agama, memberikan motivasi 

dan dukungan sehingga penulis mampu menyelesaikan studi sampai sarjana. 

Kemudian pintu surgaku ibunda Rosma Hasibuan, terima kasih atas do'a yang 

selalu diucapkan di setiap sholatmu, karena atas do'a dan dukungan darimu 

penulis mampu sampai di titik ini dengan menyelesaikan studi sampai selesai. 

Juga kepada adik kandung penulis Riska Putri Harahap dan Muhammad Saputra 

Harahap yang telah mensupport dan menyemangati penulis,segala perjuangan 

yang membawa penulis hingga tiba di titik ini semuanya penulis persembahkan 

untuk keluarga tercinta. 

8. Pihak terkait sahabat dekat dan pendengar terbaik penulis terima kasih atas 

masukan-masukan dan menjadi penasehat terbaik untuk penulis. Bestie bestie 

seperjuangan yang saling mendukung satu sama lain Suria Hamdiah,Roudatul 

Adawiyah,Maisaroh,Ingin Marito. Mereka adalah teman sekaligus saudara di 

tanah rantau. Ruang yang selalu dihiasi oleh canda gurau dengan berbagai lika-

liku perjalanannya. 

9. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman satu 

kost,Febriyani,Lia Apidah dan Meysa,yang telah bersama-sama menjalani 

proses perkuliahan dan penyusunan skripsi,penulis sangat bersyukur 

dipertemukan dengan teman-teman satu kost sebaik kalian. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Penafsiran ُرِ   ولِىاى َما الْا  Dalam QS.An-Nisa(4):59 

Pendekatan Ma’na Cum Maghza. Ditulis oleh Nur Halimah 

Harahap,NIM.2215050012.Mahasiswa Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Prodi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan penafsiran tentang ulil amri 

dalam QS. An-Nisa ayat 59 dikalangan masyarakat yang menimbulkan pro kontra 

mengenai siapa sebenarnya ulil amri yang dimaksud,pihak yang pro memahami ulil 

amri sebagai semua pemimpin itu wajib ditaati, sedangkan pihak kontra 

berpendapat bahwa ulil amri harus memiliki sifat adil, amanah, dan berpegang pada 

syariat. Perbedaan tersebut mendorong kajian dengan pendekatan ma'na cum 

maghza untuk memahami makna dan signifikansi ulil amri secara 

kontekstual.Tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk memahami al-ma'na tarikhi 

(makna historis), almaghza tarikhi (signifikansi historis), dan al-maghza mutharrik 

mu'assir (signifikansi dinamis kontemporer) dalam Qs. An-nisa(4) ayat 59. 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan jenis studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

tafsir kontekstual melalui pendekatan ma’na cum maghza, yang menyeimbangkan 

antara makna literal ayat dan pesan moral yang bersifat dinamis. Kemudian, data 

primer bersumber dari teks QS. An-nisa(4):59 dan kitab-kitab tafsir otoritatif, 

seperti Tafsir At-Ṭhabari, Tafsir As-Syaukani, Tafsir al-Munir, dan Tafsir al-

Mishbaḥ serta data sekundernya berupa jurnal, buku-buku serta artikel ilmiah untuk 

memperkaya analisis. Analisis data dilakukan melalui tahapan analisis linguistik, 

intratekstualitas,intertekstualiatas, kajian konteks sosio historis serta signifikasinya. 

 Penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama. Pertama, analisis al-ma’na 

al-tarīkhī terhadap Ulil Amri adalah pemimpin (penguasa) yang memiliki ilmu 

pengetahuan dan Ilmu Fiqh. Kedua, kajian al-maghza al-tarīkhī mengenai ulil amri 

adalah pemimpin pasukan perang atau yang diberi mandat dan tidak menyalahi 

perintah Allah dan hadis.Ketiga,al-maghza al-mutaharrik al-mu‘asir Qs.An-Nisa 

[4]:59 seiring dengan perkembangan zaman, di masa sekarang bahwa ulil amri 

adalah proses yang telah di lalui oleh seseorang untuk sampai layak di sebut ulil 

Amri,sehingga dia menjadi label dalam konteks apapun baik dalam bidang 

politik,agama,sosial,keilmuan,apakah dia ahli dalam urusan tersebut jika dia layak 

dalam bidang tersebut dia layak di sebut ulil amri dan mereka harus mengacu 

terhadap Al-Qur’an dan hadis.Tapi perlu digaris bawahi, bahwa jawaban tersebut 

adalah ungkapan yang mengalir pada pertanyaan “siapakah ulil amri?”, karena 

sejatinya Qs.An-Nisa[4]:59 dititik beratkan pada pertanggungjawaban dalam 

menyelesaikan persoalan dalam masyarakat yang sesuai dengan Al-Qur’an Hadits 

 

Kata kunci: Ulil Amri,QS.An-nisa(4):59,Ma’na Cum Maghza. 
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